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ABSTRAK

PUPUT LIDYA SARI. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, PDRB, I-HDI
Terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010-
2019.

Pertumbuhan ekonomi dan kualitas lingkungan hidup memiliki hubungan
yang kompleks dan pada umumnya saling memengaruhi. Peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan standar kesehatan, kesadaran akan
pendidikan untuk masyarakat serta kebutuhan pokok tersedia merupakan dampak
positif dari adanya pertumbuhan ekonomi yang terjadi. Namun, semakin
meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, diiringi dengan
meningkatnya pencemaran kualitas lingkungan hidup serta berkurangnya
ketersediaan sumber daya alam yang ada. Oleh karena itu, tujuan dilakukan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk, PDRB, I-
HDI terhadap kualitas lingkungan hidup di Provinsi Jawa Tengah tahun 2010-
2019.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian non eksperimen, dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan
dokumentasi dengan mengambil data time series dari tahun 2010 hingga 2019
yang diperolen dari BPS, KLHK serta penelitian terdahulu. Penelitian ini
menggunakan metode analisis data uji regresi linier berganda (Ordinary Least
Square) dengan bantuan E-Views 10.

Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan penduduk dan PDRB
berpengaruh positif secara signifikan, 1-HDI secara parsial berhubungan negatif.
Kemudian secara simultan, pertumbuhan penduduk, PDRB dan I-HDI
berpengaruh signifikan terhadap variabel IKLH, hal ini berarti perubahan pada
pertumbuhan penduduk, PDRB dan I-HDI secara bersama-sama dapat
menyebabkan perubahan terhadap kualitas lingkungan hidup di Provinsi Jawa
Tengah.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan Penduduk, PDRB, |-HDI,
Kualitas Lingkungan Hidup.
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ABSTRACT

PUPUT LIDYA SARI. The Effect of Population Growth, PDRB, I-HDI on
Environmental Quality in Central Java Province 2010-2019.

Economic growth and environmental quality have a complex relationship
and generally influence each other. Improving people's welfare through improving
health standards, awareness of education for the community and availability of
basic needs is a positive impact of the economic growth that occurs. However, the
increasing economic growth of a region is accompanied by increased
environmental quality pollution and the reduced availability of existing natural
resources. Therefore, the purpose of this study is to determine the effect of
population growth, GRDP, I-HDI on environmental quality in Central Java
Province in 2010-2019.

This research is a non experimental, type of research with a quantitative
research. The data collection technique uses literature studies and documentation
by taking time series data from 2010 to 2019 obtained from BPS, KLHK and
previous research. This study uses multiple linear regression test data analysis
method (Ordinary Least Square) with the help of E-Views 10.

The results showed that population growth and GRDP had a significant
positive effect, the I-HDI was partially negatively related. Then simultaneously,
population growth, GRDP and I-HDI have a significant effect on the IKLH
variable, this means that changes in population growth, GRDP and I-HDI together

can cause changes to the quality of the environment in Central Java Province.

Keywords: Economic Growth, Population Growth, PDRB, I-HDI, Environmental

Quiality.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang
sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus
linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman literasi itu adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan tanda, dan sebagian lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya

dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak Dilambangkan
- Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
e Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
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3 Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
P Sad § es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

9 Wau w We

2 Ha H Ha

3 Hahmza ‘ Apostrof

S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Xiv




- Fathah A A
. Kasrah I I
> Dhammah U U

2 Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
iy fathah dan ya Al adani
Z fathah dan wau Au adanu

Contoh:
i< -kataba
s -fa’ala
e -zukira
&ak - yazhabu
e -su’ila
c o - kaifa
J 3 -haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan huruf | Nama Huruf dan tanda | Nama
LG Fathah dan alif atau | A a dan garis di
ya atas
oy Kasrah dan ya I I dan garis di
7 atas
3 Hammah danwau | U u dan garis di
atas
Contoh:
JG -qala
2 -rama
d‘; -qﬂa

4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1) Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t.”
2) Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h.”
3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
j\ﬁ;}!\ilbjj -raudah al-atfal
-raudatulatfal
-al-Madinah al-Munawwarah

b

-al-Madinahtul-Munawwarah

-talhah
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5. Syaddah

Syaddah atau

tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

g

)

XVii

-rabbana

-nazzala

-al-birr

-al-hajj



6. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J ) namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.

1)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qgamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh:

a2 - ar-rajulu
3% - as-sayyidu

RSl - as-syamsu
(_w - al-galamu
20 = al‘badi’u
&

o - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal Kkata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
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Contoh:

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap Kkata,

- ta'khuztina

- an-nau'

- Syai'un

- inna

- umirtu

- akala

baik fi’il, isim maupun harf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

40w

S 4 8
SR
D £
Blsglar i 2

i p o e 0 e s
Wt o

XiX

Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairrazigin
Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan

Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

Bismillahimajrehawamursaha

Walillahi  ‘alan-nasi  hijju  al-baiti
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila



9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf Kkapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
Contoh:

S8« 5T ol Ol

BRUN O IR AH]
Gl W g i

Penggunaan huruf awal

Wa ma Muhammadun illa rasula Inna
awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatam
ubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
Walagadra’ahubil-ufug al-mubin
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

kapital hanya untuk Allah bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:

. Ywo

[SESHN

Nasrunminallahiwafathunqgarib
Lillahi al-amrujami’an

Lillahil-amrujami’an

Wallahabikullisyai’in ‘alim
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
IImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai

dengan pedoman Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi suatu wilayah selalu berhubungan dengan
proses percepatan aktivitas pembangunan ekonomi maupun infrastrukturnya.
Proses pembangunan ekonomi tentunya memiliki dampak atau
eksternalitasnya sendiri. Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan standar kesehatan, kesadaran akan pendidikan untuk masyarakat
dan lain-lainnya merupakan dampak positif dari adanya pertumbuhan
ekonomi yang terjadi. Namun, semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah, diiringi dengan meningkatnya pencemaran kualitas lingkungan
hidup serta berkurangnya ketersediaan sumber daya alam yang ada
(Panayotou, 2016).

Hal tersebut sejalan dengan teori Environmental Kuznets Curve (EKC),
dengan studi kasus negara sedang berkembang menyebutkan bahwa
berkembangnya zaman dan perkembangan teknologi beriringan dengan
rusaknya kelestarian lingkungan, begitu juga keadaan sebaliknya yang terjadi
pada negara maju (Yustisia D, 2014). Pembangunan haruslah memperhatikan
aspek kelestarian lingkungan, apabila hal tersebut diacuhkan maka banyak
lahan hijau untuk resapan air berubah menjadi lahan untuk perekonomian.
Pembangunan merupakan bentuk dari kegiatan yang tidak dapat dihentikan
aktivitasnya. Pertambahan jumlah penduduk ikut mempengaruhi percepatan

pembangunan serta pertumbuhan ekonomi yang ada. Sumber daya alam yang



tersedia juga ikut menipis guna memenuhi kebutuhan pokok sebagai
penunjang aktivitas kehidupan masyarakat.

Pembangunan perekonomian yang berlangsung di Negara Indonesia,
tentunya dimaksudkan untuk meningkatkan perekonomian, kesejahteraan
serta mengurangi kemiskinan masyarakatnya dengan memanfaatkan sumber
daya alam. Maka, semakin banyak kebutuhan yang harus terpenuhi semakin
sedikit pula persediaan sumber daya alam yang tersedia. Pembangunan yang
berorientasi pada keberlangsungan pelestarian lingkungan di masa depan,
merupakan hal dasar dari pembangunan ekonomi berwawasan lingkungan.
Konsep utamanya memperhatikan tiga aspek utama, yaitu masyarakat
(society), lingkungan (enviroment) dan perekonomian (economy) yang saling
berkesinambungan (Gupito, 2012).

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan akan sejalan dengan
pembangunan kualitas yang berkelanjutan secara lingkungan (Lean dan
Shahbaz, 2011; Abdurrahman, 2012). Para ekonom menggunakan
Environmental Kuznet Curve (EKC) untuk mempelajari dan melakukan
penelitian tentang hubungan antara tingkat pertumbuhan ekonomi dan
indikator lingkungan. Pembangunan ekonomi akan berjalan beriringan
dengan kerusakan lingkungan, dan pada batas pertumbuhan ekonomi tertentu
akan terjadi penurunan kurva yang dapat digambarkan melalui kurva U
terbalik. Menurut Kuznets (Kuznets, 1995; Idris, 2012), bentuk kurva EKC

adalah bentuk U terbalik.



Gambar 1.1
Proses Titik Balik Hipotesis EKC
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Sumber: Idris, 2012.

Keseimbangan antara pembangunan atau pertumbuhan ekonomi dan
kualitas lingkungan atau perlindungan lingkungan adalah yang paling
diinginkan dalam pembangunan berkelanjutan. Penurunan kualitas
lingkungan yang terjadi merupakan dampak dari tujuan pembangunan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi setiap negara memiliki tiga faktor atau
komponen utama (Todaro, 2009), yaitu:

- Akumulasi modal dimana jenis investasi yang dilakukan lebih kepada
peralatan berwujud, tanah, dan sumber daya manusia.

- Pertumbuhan populasi

- Keterampilan dalam bidang teknologi

Padahal, masalah lingkungan sudah terjadi sejak lama dan bukan
masalah yang hanya terjadi di beberapa tempat saja. Namun, seluruh daerah
tentunya memiliki problem terkait kualitas lingkungan termasuk Provinsi
Jawa Tengah. Penurunan kualitas lingkungan selain diakibatkan oleh situasi

alam ternyata juga diakibatkan oleh kegiatan manusia. Efek dari



meningkatnya pertumbuhan penduduk yaitu peningkatan aktivitas

masyarakat, angkatan kerja dan kebudayaan di dalam tatanan masyarakat.

Gambar 1.2
IKLH Provinsi Jawa Tengah 2014-2019
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Sumber: Data Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Jawa

Tengah.

Pada gambar 1.2, Indeks Kualitas Lingkungan (IKLH) Provinsi Jawa
Tengah merepresentasikan kondisi lingkungan Provinsi Jawa Tengah yang
tercermin dalam kondisi air, udara serta tutupan lahan yang mengalami
peningkatan nilai IKLH setiap tahunnya. Apabila melihat kriteria Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, maka Provinsi Jawa Tengah masuk dalam kategori cukup baik.
Berikut Klasifikasi predikat Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)

adalah



Tabel 1.1
Klasifikasi Predikat IKLH

No | Predikat Kisaran Nilai IKLH
1 Sangat Baik IKLH >80

2 Baik 70 <IKLH < 80

3 Cukup Baik 60 <IKLH <70

4 Kurang Baik 50 <IKLH <60

5 Sangat Kurang Baik 40 <IKLH <50

6 | Waspada 30 <IKLH <40
Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2019.

Faktor yang juga sangat penting dalam permasalahan lingkungan yaitu
populasi manusia. Melalui pertumbuhan penduduk di suatu daerah yang
berlangsung cepat, maka kebutuhan pangan, bahan bakar hingga tempat
permukiman juga bertambah dengan cepat seiring meningkatnya penduduk.
Jumlah penduduk tahun 2019 di Jawa Tengah sebesar 34.718.204 jiwa,
dibandingkan dengan tahun 2018 terjadi peningkatan pertumbuhan penduduk
sekitar 0,785. Kependudukan merupakan salah satu isu yang cukup strategis
dalam pembangunan, karena kependudukan pusat dari segala kebijakan serta
rencana pembanynan yang dilaksanakan, dan mempengaruhi momentum
pembangunan yang sedang dilaksanakan dan akan dilaksanakan

(Sutjiptoheriyanto, 2008; Hardati P, 2013).

Perkembangan ekonomi di Jawa Tengah dapat ditinjau melalui nilai
PDRB vyang dihasilkan dalam beberapa tahun terakhir. Artinya, laju
pertumbuhan ekonomi, perubahan struktur wilayah serta peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui PDRB vyang dihasilkan dapat

menggambarkan pertumbuhan ekonomi wilayah Jawa Tengah. Penyumbang



terbesar pada pembentukan PDRB Jawa Tengah tahun 2019 adalah lapangan
usaha yang terdiri dari empat kategori yang memiliki kontribusi sebesar 71,73
persen dalam PDRB Jawa Tengah. Berdasarkan PDRB Tahun 2019,
konsumsi rumah tangga masih mendominasi dengan peranan 60,33 persen

kemudian diikuti oleh ekspor dan PMTB.

Salah satu indikator kinerja pembangunan yaitu Human Development
Index (HDI), yang dinilai melalui tiga dimensi pokok dalam pembangunan
manusia (pendidikan, kesehatan dan ekonomi). Hal tersebut mencerminkan
kemampuan dasar penduduk atau dapat dikatakan tingkat kesejahteraan
manusia. Islam dapat disebut sebagai suatu sistem ekonomi yang
berpandangan secara luas serta menyeluruh bagi pembangunan terutama
dalam hal kemanusiaan. Penekanan untuk mencapai magashid al-syariah
pada kebijakan harus dilakukan, salah satunya yaitu pembangunan secara
berkelanjutan. Tujuannya yaitu memanusiakan manusia, artinya bahwa
komponen dasar pembangunan bukan lagi materi seperti ekploitasi alam yang

akhirnya menciptakan kerusakan alam namun manusia.



Tabel 1.2
Perbandingan I-HDI dan HDI Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010-2018

Tahun I-HDI HDI
2010 42,85 66,08
2011 47,3 66,64
2012 50,17 67,21
2013 53,6 68,02
2014 53,27 68,78
2015 53,32 69,49
2016 53,28 69,98
2017 53,88 70,52
2018 54,86 71,12

Sumber: Thesis Suharno "Analisis Islamic Human Development Index (I-HDI)
Indonesia (Analisis Simultan Data Panel 33 Provinsi di Indonesia Periode Tahun
2010-2018) dan BPS Jawa Tengah.

Islamic Human Development Index (I-HDI) sebuah paradigma baru
dalam melihat indeks pembangunan manusia, pertama kali dikemukakan oleh
MB Hendri Anto tahun 2009, di Langkawi Islamic Finance and Economics
Internasional Conference (LIFE 1). la mempresentasikan hasil pengukuran I-
HDI di negara-negara yang tergabung dalam Organization of Islamic
Coorperation. Kemudian dikembangkan oleh Maya Masita Septiarini dan Sri
Herianingrum. Faktor penentu suatu keberhasilan atas pembangunan yang
dilakukan selain pertumbuhan ekonomi, juga kualitas lingkungan hidup yang
baik. Pembangunan ekonomi dan lingkungan hidup harus terjadi secara
seimbang. Hal ini tentunya membutuhkan andil pemerintah baik tingkat pusat
maupun daerah bahkan tingkat desa sekalipun, sehingga dapat menjadi

agenda nasional pemerintah Indonesia.



Provinsi Jawa Tengah yang terdiri dari beberapa kabupaten serta kota
yang letak wilayahnya strategis menjadikan daerah ini mempercepat proses
pembangunan dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki. Pemanfaatan
tersebut haruslah tidak mengorbankan kualitas lingkungan di masa depan
seiring berkembangnya teknologi serta percepatan pembangunan yang
dilakukan. Pengukuran kualitas lingkungan hidup tentunya juga memerlukan
andil dari segi pertumbuhan ekonominya, karena dalam proses pembangunan
antara manusia, lingkungan dan ekonomi saling berkesinambungan. Untuk
melindungi lingkungan, sekaligus memastikan pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, untuk mengurangi ketimpangan kualitas
lingkungan antara pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di Jawa Tengah,
perlunya penerapan pembangunan berwawasan lingkungan serta konsep yang

berkelanjutan.

Berdasarkan fenomena dan uraian data di atas, maka peneliti melakukan
penelitian terkait pengaruh pertumbuhan penduduk, PDRB, 1-HDI terhadap

kualitas lingkungan hidup di Provinsi Jawa Tengah tahun 2010-2019.

. Rumusan Masalah

Degradasi lingkungan menjadi dilematika antara pembangunan
ekonomi dengan penggunaan sumber daya alam. Diperlukannya suatu
perencanaan yang matang dalam sebuah pengambilan kebijakan untuk
menjamin kelestarian lingkungan disamping meningkatkan perekonomian
dan kesejahteraan penduduknya. Pada penelitian ini sektor yang dibahas yaitu

pertumbuhan penduduk, PDRB, dan I-HDI.



Hal tersebut dikarenakan mengacu pada penelitian sebelumnya, maka
peneliti juga ingin membuktikan apakah variabel tersebut benar-benar terjadi
jika diterapkan di Jawa Tengah. Selain itu, peneliti menemukan bahwa masih
banyak teknologi canggih yang dapat mendorong pembangunan ekonomi
secara berkelanjutan, dan penduduk dapat mengoptimalkan lebih banyak
sumber daya alam sehingga tidak menyebabkan kerusakan lingkungan di
Jawa Tengah. Sesuai permasalahan diatas, penelitian ini membahas tentang:
1. Bagaimana Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, PDRB, I-HDI secara
parsial terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2010 — 2019?

2. Bagaimana Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, PDRB, I-HDI secara
simultan terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di Provinsi Jawa Tengah

Tahun 2010 — 2019?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Melihat pemaparan data dan fenomena dalam latar belakang dan
rumusan masalah di atas, maka peneliti bertujuan:

1. Untuk mengetahui dan menguji Pengaruh Pertumbuhan Penduduk,
PDRB, I-HDI secara parsial terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010 — 2019.

2. Untuk mengetahui dan menguji Pengaruh Pertumbuhan Penduduk,
PDRB, I-HDI secara simultan terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010 — 2019.
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Setiap penelitian yang dilakukan bisa berguna bagi seluruh pihak baik
yang membacanya atau yang secara pribadi terkait di dalamnya. Sehingga

peneliti berharap manfaat dari penelitian yang dilakukannya ini ialah:

1. Bagi pemerintah pusat juga provinsi, terutama pemangku kepentingan
terkait lingkungan hidup termasuk pengambilan kebijakan pada
perencanaan pembangunan dan banyak sekali sektor untuk
mengintegrasikan  kebijakan pada pemanfaatan serta pelestarian
lingkungan hidup bagi pembangunan daerah.

2. Bagi pengembangan kajian ilmu ekonomi secara umum, khususnya
ekonomi sumber daya alam, ekonomi pembangunan serta ekonomi
syariah.

3. Bagi penulis menjadi salah satu aktivitas Tridarma di dalam perguruan
tinggi.

D. Sistematika Penelitian

Pada penelitian ini, menggunakan sistematika pembahasan antara lain:

BAB | PENDAHULUAN

Menguraikan fenomena, permasalahan serta tujuan dan manfaat dari

penelitian ini.

BAB Il LANDASAN TEORI

Teori-teori pada variabel yang digunakan sesuai dengan penelitian ini
sehingga sebuah hipotesis mencuat sebagai awal dugaan sementara dalam

penelitian ini.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penjelasan terkait metode dan analisis yang digunakan
sesuai dengan tujuan penelitian sekaligus juga menjelaskan variabel yang

dipakai.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dimana data yang sudah dianalisis akan diinterpretasikan dalam bab ini

sehingga data yang disajikan lebih mudah dibaca.
BAB V PENUTUP

Kesimpulan atau penyajian secara singkat hasil yang telah dianalisis serta

saran untuk penelitian yang akan datang.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Pembangunan ekonomi seharusnya sejalan dengan perbaikan kualitas
lingkungan. Namun, pada realita yang ada pembangunan yang dilakukan
justru mengorbankan kelestarian lingkungan. Hal ini sejalur dengan teori
yang digunakan dalam penelitian yaitu teori Environmental Kuznet Curve
(EKC). Dimana efek buruk peningkatan pembangunan yaitu kerusakan
lingkungan.

Konsep magashid al-syariah dalam Islam sebagai acuan bahwa segala
sesuatunya harus berimbang. Dimana pembangunan yang dilakukan tidak
boleh abai dengan lingkungan sekitar. Pengukuran pembangunan melalui
pertumbuhan penduduk, PDRB serta I-HDI terhadap kualitas lingkungan
dilakukan dalam penelitian ini. Sehingga hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel IKLH. Artinya peningkatan pertumbuhan penduduk
bisa meningkatkan kualitas lingkungan hidup di Jawa Tengah. Sesuai
dengan teori kependudukan, semakin meningkatnya penduduk maka
sumber pangan (alam) penunjang perekonomian berkurang.

2. Tingkat sukses perekonomian suatu wilayah digambarkan melalui nilai
PDRBnya. Variabel PDRB dalam penelitian ini mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel kualitas lingkungan. Hal tersebut dapat
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menjelaskan bahwa meningkatnya nilai PDRB bisa meningkatkan
kualitas lingkungan hidup di Provinsi Jawa Tengah.

3. I-HDI berhubungan negatif terhadap variabel kualitas lingkungan.
Maknanya, peningkatan I-HDI menurunkan kualitas lingkungan hidup di
Provinsi Jawa Tengah.

4. Secara simultan pembangunan ekonomi yang diuraikan melalui
pertumbuhan penduduk, PDRB serta I-HDI memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas lingkungan. Artinya pembangunan yang
dilakukan berdampak pada penurunan kualitas lingkungan. Dibutuhkan
pembangunan yang berkelanjutan dengan konsep utama masyarakat,
lingkungan serta perekonomian yang saling berkesinambungan untuk

menjaga kelestarian lingkungan.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan, dimana
keterbatasan tersebut dapat berpengaruh pada hasil penelitian. Terbatasnya
penelitian ini yaitu:

1. Objek penelitian yang dilakukan ialah Jawa Tengah periode 2010-2019
dengan tiga variabel independen. Agar dapat digeneralisasi secara luas
dampak pembangunan terhadap lingkungan diperlukan sampel serta
variabel tambahan untuk dapat menggambarkan permasalahan
lingkungan secara mendalam.

2. Data I-HDI pada indeks agama menggunakan indikator jumlah tindak

pidana, padahal indikator tersebut merupakan alternatif pengukuran yang
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kurang tepat dalam mengukur indeks agama karena objek pada penelitian
yang dilakukan bukan wilayah yang seluruh penduduknya beragama

Islam.

C. Implikasi Teoritis dan Parktis
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Pengukuran kualitas lingkungan melalui pertumbuhan penduduk
serta PDRB mampu mempengaruhinya. Sesuai dengan teori EKC bahwa
dampak pembangunan akan berpengaruh terhadap tingkat kualitas
lingkungan. Maka dari itu, perlunya kontroling kependudukan dan
penegakan peraturan terkait lingkungan hidup. Penelitian ini
menambahkan tingkat kesejahteraan dalam perspektif Islam, dimana hal
tersebut menjelaskan pembangunan yang berorientasi pada magashid al-
syariah.
2. Implikasi Praktis
Dari analisis di atas bahwa pembangunan ekonomi di Jawa Tengah
mempengaruhi kualitas lingkungan hidup. Maka disarankan perlu adanya
aturan dengan regulasi yang ketat terkait pembangunan perekonomian di
Jawa Tengah. Sehingga, degradasi lingkungan di Provinsi Jawa Tengah
dapat diantisipasi dan diharapkan dapat menciptakan perekonomian yang

berkelanjutan secara lingkungan di Provinsi Jawa Tengah.
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